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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan berdasarkan dari hasil 

analisis dan interprestasi data pada bab ke empat. Pada bab ini peneliti juga perlu 

menyampaikan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini serta 

implikasinya bagi penelitian selanjutnya.  

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada perbedaan 

kinerja keuangan dengan metode Economic Value Added dan Du pont 

pada perusahaan sebelum dan sesudah akuisisi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap kinerja keuangan PT.Astra 

Internationak.Tbk dan PT.Indomobil Sukses International periode 2007-

2012, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja keuangan PT.Astra International.Tbk dengan metode EVA 

menunjukan hasil yang positif perusahaan mampu menciptakan 

nilai tambah ekonomis dari tahun 2007 sebesar Rp.8,299, tahun 

2007 sebesar Rp.11,550 dan tahun 2009 sebesar Rp.12,660. 

Sedangkan pada tahun 2010 nilai EVA menjadi Rp.17,213, tahun 

2011 sebesar Rp.21,380 dan tahun 2012 menjadi Rp.23,165 

PT.Astra International.Tbk mampu menciptakan nilai tambah 

ekonomis positif karena mempunyai nilai lebih dalam kinerjanya. 

karena perusahaan dapat menjaga secara konsisten proses usahanya 
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dengan peningkatan penjualan dan kontribusi laba yang diberikan 

oleh devisi perusahaan lain seperti otomotif, keuangan, alat berat, 

komponen otomotif, agrobis dan teknologi dan informasi sehingga 

perusahaaan mampu menutupi biaya rata-rata tertimbang yang 

harus dikeluarkan. sedangkan kinerja keuangan dengan metode 

Dupont menunjukan hasil tingkat ROI perusahaan Astra 

International mampu memberikan kontribusi keuntungan meskipun 

terjadi penurunan sesudah akuisisi yang bisa dikatakan kurang baik 

dikarenakan perusahaan mengalami persaingan dari perusahaan 

pesaing dan terjadi penurunan aktiva yang mengakibatkan 

perputaran aseet turn over setelah akuisisi menjadi lebih kecil atau 

menurun sehingga ROI yang dihasilkan dari tahun 2007 dan 2008 

ROI sebesar 13%. Dan tahun 2009 sebesar 14% dan setelah 

akuisisi ROI tahun 2010 14% dan tahun 2011 menjadi 12% dan 

2012 sebesar 11%. Namun perusahaan masih mampu memberikan 

tingkat keuntungan yang akan di dapatkan meskipun kecil. Dengan 

adanya strategi akuisisi perusahaan dapat memperluas usaha dan 

meningkatkan kerja sama antar perusahaan untuk mendukung atas 

modal perolehan dan saling memberikan kontribusi dan 

mempertahankan prestasi sebuah kinerja yang baik bagi 

perusahaan dengan adanya perluasan kinerja perusahaan yang baik 

maka dapat mendukung perkembangan perusahaan. 
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 Kinerja keuangan perusahaan PT.Indomobil Sukses 

International. Tbk menghasilkan nilai EVA sangat baik atau positif 

dari tahun sebelum akuisisi tahun 2007 sebesar Rp.48,686,343,561, 

tahun 2008 sebesar Rp.181,735,843,978 dan tahun 2009 menjadi 

Rp.294,982,783,788. Sedangkan sesudah akuisisi nilai EVA 

menjadi Rp.618,512,727,147 pada tahun 2010 dan tahun 2011 

sebesar Rp.1,073,005,972,872 dan menurun di tahun 2012 sebesar 

Rp.1,065,601,987,873. Perusahaan telah berhasil menciptakan nilai 

tambah dalam kinerja produksinya yang menguntungkan 

perusahaan dan investor sehingga dapat mempertahankan 

perusahaan dan masih mampu menutupi semua biaya. sedangkan 

kinerja keuangan dengan dupont menunjukan hasil yang sangat 

baik dimana tingkat ROI sebelum akuisisi tahun 2007 sebesar -3% 

dan naik tahun 2008 sebesar 0% dan turun tahun 2009 -4% namun 

sesudah akuisisi ROI tahun 2010 menjadi 1% dan tahun 2011 

sebesar 3% dan tahun 2012 menjadi 1%. perusahaan mampu 

memberikan keuntungan ROI pada tahun sesudah akusisi yang 

baik untuk para investor. meskipun pada sebelum akuisisi juga 

terjadi penurunan volume penjualan disebabkan perusahaan tidak 

bisa menghindari krisis global  dan tingkat penjualan yang rendah 

dan devisi perusahaan yang tidak terlalu banyak tidak seperti devisi 

yang dimiliki PT.Astra serta turunnya ROI juga diakibatkan 

perputaran asset yang dimiliki tinggi namun setelah akuisisi pada 
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tahun 2010 kondisi ekonomi global dan domestik semakin 

membaik dengan penjualan kendaraan yang semakin meningkat 

pesat. Pada tahun 2010-2012 menunjukan perusahaan dalam 

kinerjanya sangat baik mengalami peningkatan dengan 

memberikan tingkat keuntungan yang positif. Sehingga perusahaan 

terus menjaga konsistensinya yang memiliki prospek dan di minati 

di Indonesia.  

2. Dari hasil statistik paired sample test terhadap nilai EVA PT.Astra 

International. Tbk sebelum dan sesudah melakukan akuisisi secara 

statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai EVA sebelum dan nilai sesudah melakukan akuisisi. 

Jadi kinerja perusahaan setelah akuisisi memberikan hasil yang 

baik bagi perusahaan dalam aktivitas dan strategi manajemen. 

Sedangkan uji beda terhadap nilai Dupont perusahaan sebelum 

dan sesudah melakukan akuisisi secara statistik menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai Dupont 

sesudah melakukan akuisisi namun perusahaan masih memberikan 

keuntungan pada investor.  

 Dari hasil uji beda PT.Indomobil Sukses Interational.Tbk 

terhadap nilai EVA sebelum dan sesudah melakukan akuisisi 

secara statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan sesudah melakukan akuisisi. Jadi perusahaan mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomis yang positif setelah akuisisi 
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yang baik untuk perusahaan dan investor. sedangkan hasil uji beda 

PT.Indomobil Sukses International.Tbk terhadap nilai Dupont 

berhasil memberikan keuntungan dari sebelum dan sesudah 

melakukan akuisisi secara statistik menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan sesudah melakukan akuisisi sehingga 

perusahaan memberikan keuntungan yang lebih setelah 

melakukan akuisisi. 

5.2. Saran 

Saran yang diajukan penulis adalah: 

1. Bagi Akademis 

Di dalam perhitungan Dupont tidak memperhitungkan biaya modal 

sendiri (cost of equity). Sementara dengan metode EVA biaya modal 

sendiri diperhitungkan, hal ini yang membedakan Dupont dengan 

EVA.  Dengan hasil perhitungan Dupont tidak dapat dijadikan sebagi 

acuan untuk menyimpulkan bahwa perusahaan berhasil melakukan 

proses penambahan nilai bagi perusahaan, tetapi hanya dijadikan 

sebagai pedoman bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

keuntungan. Sementara metode EVA hasil perhitungannya dapat 

dijadikan pedoman untuk mengemukakan bahwa perusahaan berhasil 

menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan yang dihasilkan 

perusahaan sebagai akibat dari aktivitas manajemen        
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2. Bagi Peneliti 

Analisis keuangan yang digunakan penulis adalah metode EVA dan 

Dupont masih banyak jenis alat analisis keuangan yang dapat 

dipergunakan untuk menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Oleh karena itu bagi peneliti berikutnya dapat 

melakukan penelitian menggunakan metode lain atau dapat  

membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lain yang sejenis 

dengan menggunakan analisis keuangan yang sama 

3. Bagi Manajemen Perusahaan dan Pemegang Saham 

Manejemen perusahaan perlu menerapkan startegi-strategi khusus 

untuk memaksimalkan kinerjanya ditiap devisi dan memperoleh 

keuntungan dari proses produksi dan penjualan untuk kelancaran 

perusahaan termasuk juga melakukan akuisisi pada perusahaan yang 

memiliki prosepek yang baik dan mendukung operasional 

perusahaan. Perusahaan perlu mempertahankan dan menambah hasil 

nilai tambah dan tingkat keuntungan kembali agar kinerja perusahaan 

tidak menurun dan bertahan dipasar global. Kedua perusahaan 

otomotif ini dari analisis keuangan menunjukan hasil kinerja yang 

baik untuk berinvestasi karena kedua perusahaan otomotif ini akan 

terus berkembang. 

 


